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ABSTRACT 
This community service program aims to overcome the threat of cultural decline and generational gap 
in accessing local history in Cangaan Village, Bojonegoro Regency. This initiative focuses on digitizing 
the village's historical and cultural heritage through community empowerment and digital literacy 
training. The methods used include Focus Group Discussions (FGDs) to map assets, intensive training on 
documentation techniques, content creation, and digital archiving, followed by practical application in 
building digital repositories. Partners in this activity are the Cangaan Village Government and local 
youth organizations, which are actively involved in data collection and content management. The 
success of the program was measured through a significant increase in post-test scores compared to 
pre-test results, indicating an improvement in digital understanding and skills among participants. In 
addition, the program's output includes concrete digital products such as e-books, articles, short 
documentary videos, and structured digital archives. These results show that these digitalization efforts 
effectively preserve cultural assets, strengthen local identity and love for the homeland, and increase 
the digital literacy of the community. The project ensures short-term sustainability through knowledge 
transfer to youth and long-term sustainability by integrating digital content into local education and 
tourism promotion.  
 
Keywords: Digitization, Village History, Cultural Preservation, Digital Literacy, Community 
Empowerment  
 
ABSTRAK 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi ancaman kemunduran budaya and 
kesenjangan generasi dalam mengakses sejarah lokal di Desa Cangaan, Kabupaten Bojonegoro. Inisiatif 
ini berfokus pada digitalisasi warisan sejarah dan budaya desa melalui pemberdayaan masyarakat dan 
pelatihan literasi digital. Metode yang digunakan meliputi Diskusi Kelompok Terfokus (FGD) untuk 
memetakan aset, pelatihan intensif tentang teknik dokumentasi, pembuatan konten, dan pengarsipan 
digital, diikuti dengan penerapan praktis dalam membangun repositori digital. Mitra dalam kegiatan 
ini adalah Pemerintah Desa Cangaan dan organisasi pemuda lokal, yang secara aktif terlibat dalam 
pengumpulan data dan pengelolaan konten. Kesuksesan program diukur melalui peningkatan 
signifikan skor pasca-tes dibandingkan dengan hasil pra-tes, menunjukkan peningkatan pemahaman 
dan keterampilan digital di antara peserta. Selain itu, hasil program mencakup produk digital konkret 
seperti e-book, artikel, video dokumenter pendek, dan arsip digital terstruktur. Hasil ini menunjukkan 
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bahwa upaya digitalisasi ini secara efektif melestarikan aset budaya, memperkuat identitas lokal dan 
cinta terhadap tanah air, serta meningkatkan literasi digital komunitas. Proyek ini memastikan 
keberlanjutan jangka pendek melalui transfer pengetahuan kepada pemuda dan keberlanjutan jangka 
panjang dengan mengintegrasikan konten digital ke dalam pendidikan lokal dan promosi pariwisata.  
 
Kata Kunci: Digitalisasi, Sejarah Desa, Pelestarian Budaya, Literasi Digital, Pemberdayaan Masyarakat  
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PENDAHULUAN 

Modernisasi yang cepat telah membawa perubahan signifikan pada berbagai aspek 
kehidupan, termasuk budaya lokal, yang memerlukan upaya adaptasi untuk melestarikan 
warisan leluhur agar tidak tergerus oleh waktu (Dadan et al., 2021). Globalisasi disertai 
masuknya budaya asing tanpa penyaringan yang memadai, dapat secara perlahan mengikis 
kebudayaan lokal di Indonesia (Ericha & Rahardi, 2023). Persepsi masyarakat memperparah 
kondisi ini, terutama generasi muda, yang seringkali memandang budaya asing lebih menarik 
dan modern daripada seni tradisional mereka sendiri, yang berdampak pada menurunnya minat 
dalam melestarikan warisan budaya lokal (Nurhasanah, 2021; Ericha & Rahardi, 2023).  

Desa Cangaan di Kecamatan Kanor, Kabupaten Tuban, memiliki sejarah dengan narasi 
yang kaya dan budaya lokal yang beragam. Secara sosial, desa ini dihuni oleh komunitas dengan 
ikatan kekerabatan yang kuat, di mana gotong royong menjadi budaya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Namun, desa ini menghadapi tantangan modern yang krusial, yaitu semakin 
lebarnya jurang generasi. Generasi tua, yang terdiri dari para sesepuh, pemimpin desa, 
merupakan saksi hidup sejarah desa. Mereka menyimpan cerita lisan, pengetahuan tentang 
tradisi, dan kebijaksanaan lokal yang tidak tertulis. 

Sementara itu, generasi muda yang lebih terpapar budaya digital dan banyak di 
antaranya telah pindah untuk belajar atau bekerja, seringkali kehilangan akses dan minat 
terhadap warisan sejarah dalam bentuk konvensionalnya. Ancaman nyata lainnya adalah kondisi 
fisik aset sejarah yang berwujud. Foto-foto lama yang merekam momen penting, dokumen kuno 
seperti manuskrip tradisional sering disimpan dalam kondisi yang rentan terhadap kerusakan 
akibat kelembaban, rayap, dan kerusakan akibat waktu. 

Terdapat potensi yang sangat besar di balik tantangan-tantangan tersebut,  yang 
menjadi dasar strategis bagi kegiatan pengabdian masyarakat ini. Potensi terbesar terletak pada 
sumber daya manusia, yaitu keberadaan narasumber kunci yang bersemangat untuk 
meneruskan kisah-kisah mereka. Selain itu, terdapat segmen pemuda yang mahir teknologi dan 
dapat menjadi mitra aktif dalam proses pendokumentasian. Desa Cangaan memiliki kekayaan 
narasi material, mulai dari legenda tentang asal-usul desa yang terkait dengan Mbah Wiroyudo 
dan perannya dalam perjuangan kemerdekaan hingga keunikan trandisi lokal, seperti tradisi 
manganan, penentuan arah kiblat secara tradisional menggunakan tongkat istiwa. Benda-benda 
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visual seperti foto keluarga dari berbagai era tersebar di banyak rumah warga, menunggu untuk 
diselamatkan. 

Masalah inti dapat dirumuskan secara konkret berdasarkan kondisi dan potensi yang 
ada. Pertama, terdapat ancaman hilangnya sejarah yang dibawa oleh narasumber kunci seiring 
dengan meninggalnya mereka, tanpa adanya sistem dokumentasi yang memadai. Kedua, aset 
sejarah tangible berupa dokumen kuno dan foto-foto berada dalam kondisi yang rentan 
terhadap kerusakan fisik, sehingga berisiko kehilangan bukti sejarah secara permanen. Ketiga, 
akibat metode penyajian yang sudah tidak relevan, terdapat kesenjangan akses dan minat 
antara generasi tua, sebagai pemegang sejarah, dan generasi muda, sebagai penerus. Keempat, 
desa belum memiliki repositori digital atau basis data yang dikelola dengan baik untuk 
mengonsolidasikan, melestarikan, dan menyebarluaskan semua aset historisnya dengan mudah 
dan menarik kepada seluruh masyarakat, baik yang tinggal di desa maupun yang telah pindah. 
Oleh karena itu, inisiatif digitalisasi adalah solusi yang tepat untuk mengubah ancaman 
kepunahan menjadi peluang keabadian digital, menjembatani kesenjangan generasi, dan 
memperkuat identitas budaya Desa Cangaan di panggung dunia modern. 

Teori Kusumawardani mengenai pentingnya digitalisasi dalam pelestarian budaya 
menekankan urgensi pengembangan platform digital untuk mempelajari sejarah lokal di sekolah 
dasar (Manullang & Hastuti, 2021). Pendekatan ini memastikan keberlanjutan informasi sejarah 
dan memudahkan akses yang lebih luas, sehingga relevan bagi berbagai lapisan masyarakat, 
termasuk anak-anak sekolah dasar. Hal ini karena media digital dapat secara efektif menarik 
perhatian generasi muda terhadap sejarah lokal, memungkinkan mereka untuk memahami dan 
menghargai warisan budaya secara interaktif dan menarik (Nurjanah & Srihilmawati, 2025).  

Digitalisasi budaya juga sedang dilakukan di berbagai sektor, terutama di bidang 
pendidikan, di mana penggunaan teknologi digital telah terbukti dapat memodernisasi 
kurikulum dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui analisis data digital, serta menciptakan 
lingkungan belajar yang menarik dan kolaboratif (Ngongo et al., 2019). Inovasi ini juga 
memungkinkan integrasi materi lokal ke dalam kurikulum nasional, memperkuat identitas 
budaya generasi muda (Nurjanah & Srihilmawati, 2025). Penerapan teknologi dalam 
pembelajaran, terutama di era digital ini, menghadapi tantangan yang signifikan seperti 
kesenjangan digital dan keterbatasan infrastruktur. Namun, hal ini juga menawarkan peluang 
yang sangat baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Subroto et al., 2023).  

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memainkan peran penting dalam memperkuat 
identitas budaya lokal dan memfasilitasi pertukaran budaya yang beragam, yang berpotensi 
meningkatkan apresiasi terhadap budaya lokal di kalangan generasi muda (Hasan et al., 2024; 
Reyva et al., 2024). Salah satu pendekatan inovatif adalah melalui digitalisasi sejarah desa, yang 
berfungsi sebagai sarana pelestarian dan sebagai alat untuk memperkuat identitas komunitas 
serta literasi budaya dalam lingkungan pendidikan formal (Permadi, 2020; Reyva et al., 2024). 
Oleh karena itu, proyek digitalisasi sejarah Desa Cangaan, Kecamatan Kanor, Kabupaten 
Bojonegoro, bertujuan untuk mendokumentasikan dan mempublikasikan warisan sejarah dan 
budaya desa tersebut agar tetap terjaga dan mudah diakses oleh masyarakat luas, sekaligus 
memberdayakan komunitas melalui literasi digital (Swarna et al., 2024).  

Program ini diharapkan dapat mengatasi rendahnya tingkat pengetahuan budaya di 
kalangan generasi muda Indonesia, yang cenderung mengidolakan budaya asing, dengan 
menanamkan keterampilan literasi budaya sejak dini agar budaya lokal dapat bertahan dan tidak 
punah (Iasha et al., 2023). Platform digital, seperti situs web interaktif atau aplikasi mobile, 
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dapat menyajikan materi sejarah dan budaya tentang desa dalam format yang menarik dan 
mudah diakses oleh berbagai kelompok, termasuk anak-anak sekolah dasar (Nurjanah & 
Srihilmawati, 2025).  Inovasi ini juga memiliki implikasi yang signifikan dalam menjaga 
keberlanjutan kebijaksanaan lokal di era digitalisasi, karena digitalisasi menawarkan akses 
mudah ke informasi dan bahan ajar yang relevan.  
 
METODE 

Mitra dalam program layanan masyarakat ini adalah Pemerintah Desa Cangaan dan 
organisasi pemuda lokal, yang akan berpartisipasi aktif dalam setiap tahap proses digitalisasi 
sejarah desa. Peran pemerintah desa meliputi penyediaan data awal dan akses ke narasumber 
kunci. Sementara itu, organisasi pemuda akan terlibat dalam proses pengumpulan data 
lapangan dan desain konten digital. Peran organisasi pemuda adalah mengembangkan 
digitalisasi sejarah desa, mempromosikan hasil digitalisasi, dan menyosialisasikannya kepada 
masyarakat luas, terutama generasi muda.  

Metode yang digunakan dalam layanan masyarakat ini adalah pelatihan. Survei awal 
dilakukan  untuk mengidentifikasi sumber daya sejarah dan warisan budaya yang relevan, diikuti 
dengan kegiatan lanjutan yang dilaksanakan secara rinci sesuai dengan langkah-langkah yang 
tercantum di bawah ini. 

 
Tahap 1: Pengamatan Awal dan Diskusi Kelompok Terfokus (FGD). 
Mapping potensi dan mengidentifikasi kebutuhan melalui diskusi terbuka dengan mitra  untuk 
mengembangkan peta jalan digitalisasi. Mitra dalam proyek ini adalah Pemerintah Desa 
Cangaan dan organisasi pemuda lokal. 
 
Tahap 2: Pelatihan dan Pembimbingan.   
a.    Pretest untuk mengukur pemahaman awal peserta tentang digitalisasi sejarah dan produksi 

konten digital, diikuti dengan sesi pelatihan intensif tentang teknik wawancara, 
dokumentasi visual, dan penggunaan perangkat lunak digital.   

b.   Pelatihan Literasi Digital: Pelatihan singkat tentang teknik dokumentasi (foto & video), 
penulisan narasi yang menarik, dan pengelolaan konten media sosial. 

c.   Bantuan Teknis: Bantuan langsung dalam pengumpulan data, wawancara sumber, dan 
pengolahan data menjadi konten digital.  

d.   Tes pasca-pelatihan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan. 
 
Tahap 3: Penerapan dan Pelaksanaan.  
Membantu komunitas dalam merancang dan mengisi konten untuk platform digital serta 
mengarsipkan semua data secara digital dalam Google Drive yang terstruktur. 
 
Tahap 4: Evaluasi dan Penyebaran.  
Menampilkan hasil digitalisasi dalam acara pemutaran video dan diskusi terbuka dengan 
masyarakat yang lebih luas, sambil melakukan evaluasi akhir terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan. 

Pengabdian ini dilakukan selama satu bulan dari Juli hingga Agustus 2025. Metode yang 
digunakan untuk mengukur pencapaian program ini adalah dengan menganalisis data kualitatif 
dan kuantitatif yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner pasca-
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pelaksanaan untuk menilai tingkat pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam pelestarian 
budaya digital (Wijaya et al., 2020). Alat yang digunakan adalah kuesioner terstruktur yang 
dibagikan kepada peserta pelatihan dan masyarakat Desa Cangaan. Metode kualitatif, seperti 
wawancara dan observasi, akan digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang 
perspektif dan pengalaman masyarakat terkait digitalisasi sejarah. Pada saat yang sama, data 
kuantitatif dari kuesioner akan memberikan gambaran statistik tentang dampak program 
tersebut (Rahmadani & Agustina, 2024).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini berhasil melatih organisasi pemuda untuk 
mendokumentasikan dan mendigitalkan berbagai aspek sejarah Desa Cangaan, termasuk narasi 
lisan dari para sesepuh desa, artefak sejarah, dan tradisi lokal yang terancam punah, yang 
menghasilkan repositori digital komprehensif. Repositori ini mencakup teks, gambar, audio, dan 
video yang disajikan dalam format interaktif, memudahkan akses dan pemahaman bagi 
masyarakat, termasuk bahan ajar inovatif untuk sekolah dasar lokal (Nurjanah & Srihilmawati, 
2025). Kesuksesan ini tidak hanya terbatas pada pembentukan digitalisasi sejarah desa, tetapi 
juga mencakup peningkatan literasi digital warga desa, terutama organisasi pemuda, dalam 
mengelola dan menyebarluaskan konten sejarah secara mandiri (Setiawan et al., 2023).  

Digitalisasi sejarah desa berkontribusi dalam memperkuat identitas lokal dan upaya 
pelestarian budaya melalui media digital, yang sejalan dengan meningkatnya kesadaran budaya 
di kalangan generasi muda (Nurjanah & Srihilmawati, 2025). Transformasi digital ini 
memungkinkan sejarah desa untuk dicatat dan diabadikan secara digital, serta berinteraksi 
dengan audiens baru, sehingga relevan dalam konteks pendidikan modern (Setiawan et al., 
2023).  

Dalam hasil pretest, sebagian besar peserta menunjukkan pemahaman dasar tentang 
sejarah lokal, namun memiliki pengetahuan minimal tentang teknik digitalisasi. Sesi pelatihan 
kemudian dirancang untuk mengisi kesenjangan ini, dengan fokus pada penguasaan alat dan 
metodologi digitalisasi, seperti perangkat lunak pengeditan audio-visual dan platform 
manajemen konten. Pelatihan juga mencakup strategi untuk menciptakan konten digital yang 
menarik dan memanfaatkan media sosial atau platform online untuk berbagi materi 
pembelajaran, sebagaimana diindikasikan relevan dalam konteks pembelajaran digitalisasi 
(Nurjanah et al., 2025).  

Hasil post test pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 
peserta, tidak hanya dalam aspek teknis digitalisasi tetapi juga dalam apresiasi mereka terhadap 
pentingnya melestarikan sejarah lokal melalui media digital, yang mengonfirmasi efektivitas 
intervensi pelatihan. Peningkatan pemahaman ini mencerminkan bahwa metode pelatihan yang 
diterapkan secara substansial meningkatkan kemampuan peserta, dengan skor post 
testpelatihan yang secara signifikan lebih tinggi daripada skor tes pretest, menunjukkan 
efektivitas program dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan digital (Yoorubsuk & 
Maneewan, 2022). Peningkatan literasi digital ini sangat penting untuk memastikan bahwa 
warga desa, terutama generasi muda, dapat berpartisipasi secara aktif dalam era informasi dan 
memanfaatkan teknologi untuk pengembangan komunitas (Flores-Chacón et al., 2023).  

Oleh karena itu, pelatihan ini tidak hanya membekali mereka dengan keterampilan 
teknis, tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap warisan 
budaya lokal di era digital, karena literasi digital guru juga berdampak positif terhadap 
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keterampilan pemuda pedesaan  Komponen kunci dari program peningkatan keterampilan ini 
adalah manajemen konten media sosial, yang mencakup pelatihan dalam pengembangan 
strategi, keterlibatan audiens, interpretasi analitik, dan praktik terbaik platform-spesifik untuk 
mempromosikan konten budaya. Kesuksesan pendekatan ini dibuktikan oleh indikator yang 
jelas tentang peningkatan kesadaran pemuda, seperti peningkatan konten yang dihasilkan 
peserta tentang warisan lokal, penggunaan proaktif hashtag relevan untuk memperluas 
jangkauan, dan pertumbuhan yang terukur dalam metrik keterlibatan komunitas (suka, bagikan, 
komentar) pada posting mereka.  Peningkatan kompetensi ini sejalan dengan temuan bahwa 
pengembangan keterampilan digital berkorelasi positif dengan peningkatan pemahaman 
teoritis dan kompetensi digital, terutama ketika materi pembelajaran dikembangkan 
menggunakan alat digital (Álvarez et al., 2023). Jenis pelatihan ini juga secara signifikan 
meningkatkan kompetensi profesional peserta, sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan 
persentase rata-rata responden yang sangat setuju dengan efektivitas program dan sangat puas 
dengan materi dan proses pelatihan (Astriawati et al., 2021).  

Keberhasilan ini menyoroti pentingnya pengembangan literasi digital yang 
berkelanjutan bagi masyarakat untuk beradaptasi dengan tantangan dan peluang era digital. 
Pengembangan literasi digital ini juga sejalan dengan program pemerintah untuk transformasi 
digital yang berkelanjutan di semua tingkatan masyarakat (Setiawan et al., 2023). Penggunaan 
media digital yang tepat, sebagaimana terlihat dari peningkatan pemahaman dan keterampilan 
dalam program ini, dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap proses pembelajaran 
dan pelestarian budaya (Purnasari et al., 2024). Semua dokumentasi proyek termasuk foto 
promosi, tutorial video, dan portofolio peserta pelatihan dibuat menggunakan perangkat lunak 
(Kinemaster & Canva), dan secara sistematis diarsipkan di google drive, dengan prosedur 
penamaan dan pengelompokan folder yang standar untuk semua file digital untuk memastikan 
kelangsungan dan aksesibilitas aset digital ini, semua  

 

 
Figure 1. Website Cangaan Village 

 
Penerapan ini juga didukung oleh pemahaman bahwa literasi digital mencakup 

serangkaian keterampilan yang komprehensif yang memungkinkan individu untuk berinteraksi 
secara kritis, kreatif, dan bertanggung jawab dalam lingkungan digital (Nugraha, 2022). Literasi 
digital yang kuat memberdayakan komunitas untuk secara aktif berpartisipasi dalam lingkungan 
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digital, baik untuk tujuan pendidikan maupun pelestarian budaya, sebagaimana diterapkan 
dalam digitalisasi sejarah lokal (Ahyani et al., 2024). Penerapan teknologi digital dalam upaya 
pelestarian budaya, seperti digitalisasi sejarah Desa Canggaan, menunjukkan potensi besar 
dalam menciptakan metode pembelajaran baru yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, inisiatif digitalisasi sejarah Desa Canggaan membuktikan bahwa 
penggabungan teknologi dengan upaya pelestarian budaya dapat memperkuat identitas lokal 
secara signifikan dan meningkatkan literasi digital masyarakat. Penggunaan teknologi digital 
tidak hanya memudahkan akses terhadap warisan budaya, tetapi juga mendorong partisipasi 
aktif generasi muda dalam melestarikannya. Proyek ini menegaskan bahwa kolaborasi antara 
teknologi dan kebijaksanaan lokal dapat membentuk landasan yang kokoh untuk pendidikan dan 
pelestarian identitas budaya di era digital. Keberlanjutan inisiatif semacam ini memerlukan 
dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga pendidikan, 
untuk memastikan bahwa generasi mendatang dapat mengakses dan mempelajari warisan 
budaya. 
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